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ABSTRAK

Kemajuan teknologi telah mendorong berbagai sektor
untuk berinovasi dalam pelayanan, termasuk di bidang
pendidikan. Program Studi Teknologi Informasi di UIN
Walisongo Semarang menghadapi tantangan dalam mengelola
pengaduan mahasiswa yang masih dilakukan secara
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
aplikasi layanan pengaduan berbasis web menggunakan
metode System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall
dan framework Codelgniter. Hasil penelitian menunjukkan
aplikasi berhasil dikembangkan dengan fitur yang sesuai
kebutuhan  pengguna. Pengujian  black-box  testing
menunjukkan keberhasilan 100% untuk aspek fungsionalitas,
dan user acceptance testing menunjukkan tingkat usability
87,7%, menjadikan aplikasi ini sangat layak digunakan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan di Program Studi Teknologi
Informasi.

Kata kunci: pengaduan, Teknologi  Informasi  UIN
Walisongo, Codelgniter.
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah membuat penggunaan
teknologi untuk mendukung layanan dan operasional
sehari-hari menjadi hal yang tidak asing lagi.
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya terjadi di
sektor bisnis semata, tetapi juga merambah ke berbagai
bidang termasuk pelayanan. Hal ini membawa dampak
positif berupa kemudahan yang mendorong setiap
organisasi untuk berinovasi dalam memberikan
pelayanan kepada pengguna (Akib, 2022).

Program Studi Teknologi Informasi merupakan
bagian dari Fakultas Sains dan Teknologi di Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, yang telah berdiri
selama lima tahun terakhir (TI Creator, 2020). Dalam
proses perkembangannya, kualitas dan mutu lembaga
perguruan tinggi terlihat dari kepuasan mahasiswa
selama mereka menjalani proses perkuliahan. Kepuasan
mahasiswa menjadi indikator penting dalam
mengidentifikasi pelayanan akademik yang berkualitas.
Untuk mencapai kepuasan yang maksimal, penting
untuk memahami secara mendalam apa yang

dibutuhkan oleh mahasiswa, sehingga lembaga dapat
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memenuhi kebutuhan mereka dengan baik (Lala &
Marhalim, 2019).

Dalam lingkup pembelajaran dan pengembangan
diri di lingkungan akademik, mahasiswa menjadi pihak
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Sehari-hari, mereka kerap dihadapkan pada berbagai
tantangan dan  permasalahan terkait proses
pembelajaran, ketersediaan fasilitas, maupun interaksi
dengan dosen dan sesama mahasiswa. Pengaduan
mahasiswa menjadi bentuk partisipasi mereka untuk
memberikan masukan kepada penyedia layanan
universitas, dengan harapan agar keluhan-keluhan
mahasiswa dapat diperhatikan oleh pihak terkait.
Tujuannya adalah agar kebutuhan mahasiswa dapat
diperhatikan secara lebih baik sehingga pelayanan yang
disediakan dapat ditingkatkan (Saputra, 2016). Sejalan
dengan firman Allah pada Al-Quran Surah Az-Zumar
Ayat 18 berikut:

1 slsf 2 3;}15 4 ah Gl ‘3;35122\343‘ O3 Ol & 3adig Gl
O <~y

Artinya: “(Yaitu) mereka yang mendengarkan
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ulul albab (orang-

orang yang mempunyai akal sehat).” (Al-Quran Online
Az-Zumar Terjemah Dan Tafsir Bahasa Indonesia | NU
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Online, n.d.)
Makna yang terkandung dalam ayat tersebut

memuat prinsip-prinsip pendidikan tentang toleransi,
yang meliputi sikap baik dalam mendengarkan dan
menghargai pesan yang disampaikan oleh Allah SWT.
dan Rasulullah SAW., serta sesama manusia. Selain itu,
kita juga diajarkan untuk mengambil nilai-nilai positif
dan menerapkan pesan-pesan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. (Al-Farabi et al.,, 2021). Dalam konteks ini,
mahasiswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan masalah yang dihadapi, sedangkan pihak
program studi dapat memperoleh masukan yang
berharga. Dengan menerapkan masukan tersebut,
diharapkan kualitas layanan dan kondisi program studi
secara keseluruhan dapat diperbaiki. Hal ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan lebih
baik, sehingga tingkat kepuasan mahasiswa pun dapat
meningkat. (Naomi & Noprisson, 2019).

Namun, dalam kasus Program Studi Teknologi
Informasi UIN Walisongo, observasi menunjukkan
bahwa hingga saat ini penyampaian  pengaduan
mahasiswa masih dilakukan secara konvensional
melalui tatap muka langsung dengan pihak-pihak terkait
(Wawancara tanggal 4 Desember 2024). Metode ini

sering kali memperlambat proses penanganan
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pengaduan karena keterbatasan sarana dan waktu
operasional layanan dalam menghimpun keluhan yang
diajukan  oleh  mahasiswa.  Keterbatasan  ini
mengakibatkan pengelolaan pengaduan oleh pihak prodi
tidak optimal, padahal informasi dari pengaduan, kritik,
dan saran tersebut sangat penting untuk meningkatkan
kualitas program studi (Sokhibi & Alifiana, 2020).
Sesuai dengan penelitian dari Saputra (2016),
respon terhadap kritikan, keluhan, masukan, atau saran
dapat berupa penjelasan atau penerimaan, mengingat
kompleksitas dalam penyelesaiannya. Dengan demikian,
jika masukan dari mahasiswa perlu ditampung, maka
diperlukan platform yang sesuai, seperti aplikasi
berbasis website. Teknologi website memungkinkan
pengolahan data menjadi informasi dengan cara
mengidentifikasi, mengumpulkan, mengelola, dan
menyediakannya untuk diakses bersama-sama, kapan
pun dan di mana pun. Oleh karena itu, teknologi website
sangat cocok sebagai alat untuk membuat layanan
pengaduan lebih fleksibel. (Wahyudin & Rahayu, 2020).
Oleh karena itu, peneliti mengangkat topik mengenai
perancangan aplikasi layanan pengaduan mahasiswa
untuk Program Studi Teknologi Informasi UIN

Walisongo Semarang yang hasilnya diharapkan dapat
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1.2,

1.3.

menjadikan pelayanan dan pengelolaan pengaduan
menjadi lebih mudah, efektif dan efisien serta dapat
meningkatkan kualitas Program Studi Teknologi
Informasi.
Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut, dapat dilihat
bahwa terdapat beberapa masalah yang muncul, yaitu:
1. Metode penyampaian pengaduan yang ada masih
dilakukan secara manual sehingga tidak efektif karena
menimbulkan banyak kendala.
2. Tidak tersedia platform untuk menyampaikan,
menampung dan mengelola pengaduan dari
mahasiswa.
Rumusan Masalah
Meninjau dari inti permasalahan yang telah
diidentifikasi dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan
bahwa masalah yang dihadapi adalah:
1. Bagaimana merancang aplikasi layanan pengaduan
mahasiswa untuk Program Studi Teknologi Informasi
UIN Walisongo semarang?
2. Bagaimana Kkelayakan aplikasi layanan pengaduan
mahasiswa untuk Program Studi Teknologi Informasi

UIN Walisongo semarang?



1.4.

1.5.

Batasan Masalah

Untuk menjaga agar penelitian tetap terfokus pada

bidang yang dituju dan tidak meluas, perlu dilakukan

pembatasan masalah, yaitu:

1.

Sistem Informasi Layanan Pengaduan Mahasiswa ini
dibuat untuk lingkup mahasiswa Prodi Teknologi
Informasi.

Sistem ini dikembangkan berbasis  website
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis
data MySQL.

Fungsionalitas sistem terbatas pada tiga menu utama
yaitu buat laporan, status, dan tanggapan laporan
Pihak yang terlibat dalam aplikasi ini diantaranya
mahasiswa, kepala prodi, pengelola laboratorium, tata
usaha bagian akademik dan tata usaha bagian
administrasi & umum.

Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dan maksud:
Merancang dan membangun aplikasi layanan
pengaduan mahasiswa berbasis website untuk Prodi
Teknologi Informasi UIN Walisongo.

Menguji kelayakan aplikasi layanan pengaduan
mahasiswa untuk Prodi Teknologi Informasi UIN

Walisongo Semarang.



1.6. Manfaat
Dengan penelitian ini, diharapkan penulis dapat
memberikan manfaat bagi pembaca baik secara praktis
maupun teoritis:.
1. Manfaat Teoritis
Menyumbangkan  kontribusi ide-ide untuk
memperkaya pemahaman tentang pengembangan
sistem informasi berbasis web, sehingga dapat
dijadikan referensi bagi mereka yang tertarik bagi
peneliti yang tertarik dalam bidang terkait.
2. Manfaat Praktis
Menyediakan platform bagi mahasiswa untuk
menyampaikan pengaduan dan memudahkan staf
program studi dalam mengelola pengaduan tersebut
secara lebih efektif dan efisien. Hal ini diharapkan
dapat membantu dalam memperbaiki kekurangan dan
meningkatkan kualitas dari Program Studi Teknologi

Informasi.



2.1.

BAB I
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

2.1.1. Perancangan Sistem

Sistem merupakan sekumpulan elemen yang
berinteraksi dan terhubung satu sama lain,
membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan
utama yang diinginkan. Untuk mengidentifikasi apakah
sesuatu adalah sistem atau bukan, Kkita dapat
memperhatikan beberapa ciri-ciri sistem yang saling
melengkapi satu sama lain. Secara umum, karakteristik
sistem ini mencakup: memiliki tujuan, memiliki batas
atau ruang lingkup, memiliki sifat terbuka, terdiri dari
subsistem, adanya keterkaitan dan ketergantungan
antarbagian, serta menunjukkan struktur yang
terorganisir dengan baik (Nopriandi, 2018).

Perancangan sistem menurut Verzello dan John
Reuter Il adalah tahap lanjutan setelah analisis dalam
siklus pengembangan sistem, yaitu pendefinisian
kebutuhan fungsional dan persiapan untuk desain
implementasi, yang menggambarkan bagaimana
sistem akan dibentuk. Sementara itu, John Burch dan
Gary Grudnitski mendefinisikan desain sistem sebagai

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa
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atau pengaturan elemen-elemen terpisah menjadi satu
kesatuan yang utuh dan berfungsi (Aziz, 2022).
erancangan sistem melibatkan pemilihan tahap-
tahap atau langkah-langkah dalam merancang sebuah
sistem baru. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk
memenuhi kebutuhan website yang akan dibangun.
Proses perancangan sistem memerlukan kemampuan
khusus, termasuk pemilihan alat-alat yang akan
mendukung pembangunan sistem tersebut (Pinim,
2021).
2.1.2. Sistem informasi

Menurut Laudon (2012:16), sistem informasi
adalah kumpulan elemen yang saling terhubung dan
bekerja sama dalam mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan menyajikan informasi. Sistem ini
mendukung berbagai aspek dalam organisasi,
termasuk  pengambilan keputusan, koordinasi,
manajemen, analisis, dan visualisasi. (Sokhibi &
Alifiana, 2020).

Sistem informasi didefinisikan oleh (Roscoe, 2013),
sebagai “suatu sistem didalam organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan



menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan” (Saputra, 2016)
2.1.3. Layanan Pengaduan

Dalam konteks pelayanan publik, sesuai dengan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 76
Tahun 2013 tentang Pengelolaan Pengaduan Pelayanan
Publik pasal 1 ayat 8, “Pengaduan adalah penyampaian
keluhan yang disampaikan pengadu kepada pengelola
pengaduan pelayanan publik atas pelayanan pelaksana
yang tidak sesuai dengan standar pelayanan, atau
pengabdian kewajiban dan/atau pelanggaran larangan
oleh penyelenggara” (Prandawa & Muliawati, 2020).

Dalam implementasinya, proses pelaporan secara
manual rentan terhadap kesalahan dan membutuhkan
waktu yang lebih lama dalam pengumpulan data.
Setiap informasi dari laporan harus dimasukkan secara
manual ke dalam komputer atau basis data, yang dapat
menyebabkan keterlambatan dalam penyampaian
informasi secara efisien (Naomi & Noprisson, 2019).

E-Reporting atau dikenal juga sebagai sistem
pelaporan dan penyajian data secara elektronik adalah
cara untuk menyampaikan data secara elektronik
kepada publik melalui akses internet (Naomi &

Noprisson, 2019). Pengaduan yang bersifat elektronik
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akan memberikan kemampuan serta fleksibilitas bagi
lembaga terkait di dalam pengumpulan data yang
dibutuhkan, menurunkan persentase kesalahan yang
ditimbulkan oleh penginputan ulang data secara
manual, serta secara signifikan bisa mempersingkat
waktu yang dapat dipergunakan untuk proses serta
penyajian data (Naomi & Noprisson, 2019).
2.1.4. Aplikasi Berbasis Website

Website adalah kumpulan elemen seperti teks,
gambar, suara, dan animasi yang membentuk media
informasi yang menarik dan banyak diminati sebagai
sarana untuk berbagi informasi. Teknologi website
memiliki kemampuan untuk mengelola data dengan
mengidentifikasi, mengumpulkan, mengelola, dan
menyediakan informasi sehingga dapat diakses secara
bersama-sama (Wahyudin & Rahayu, 2020). Aplikasi
berbasis website merupakan sekumpulan program
komputer yang memanfaatkan teknologi website yang
terdiri dari kombinasi antara server-side dan client-side
script untuk menyampaikan informasi kepada
pengguna. server-side script biasanya menggunakan
bahasa pemrograman seperti PHP, Python, C# dan VB.

Pada client-side script pada umumnya menggunakan
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HTML, CSS dan JavaScript sebagai tampilan antarmuka
aplikasi (Suryawinata, 2019).
2.1.5. PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa
pemrograman web server-side yang bersifat open
source yang terintegrasi dengan HTML di server (server
side HTML embedded scripting) (Setiawan & Ramdany,
2019). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf
dengan tujuan awal untuk membuat penghitung
jumlah pengunjung di halaman web yang ia buat.
Bahasa pemrograman PHP dapat digabungkan dengan
HTML dengan cara dimulai dengan tanda <? diikuti
oleh kode PHP dan ditutup dengan 7> setelahnya
(Pinim, 2021).

2.1.6. MySQL

MySQL adalah sebuah sistem manajemen basis
data (DBMS) client-server yang menggunakan
antarmuka console berbasis teks/kode. MySQL bersifat
open source dan menggunakan SQL (Structured Query
Language) sebagai bahasa untuk mengakses dan
mengelola database di dalamnya. Standar penting
untuk bahasa basis data adalah Structured Query
Language (SQL). SQL dijadikan standar sebagai bahasa

untuk membuat database, menyimpan informasi atau
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data ke dalam database, serta memanggil kembali
informasi darinya. Aplikasi di khususkan untuk
menampilkan data SQL. Seorang programmer akan
mengawali dengan membuat sebuah struktur di dalam
SQL dan setelahnya melanjutkan dengan menulis kode
PHP untuk menjangkau data tersebut. PHP kemudian
menerima inputan itu dan merubah isi database dan
menampilkannya kembali (Pinim, 2021).
2.1.7. CSS

Cascading Style Sheet (CSS) adalah seperangkat
aturan yang digunakan untuk mengatur tampilan
berbagai komponen dalam sebuah halaman web,
sehingga tampilan tersebut menjadi lebih terstruktur
dan konsisten. CSS bukanlah bahasa pemrograman,
tetapi lebih sebagai bahasa deklaratif yang digunakan
untuk memformat halaman web yang dibuat dengan
bahasa HTML dan XHTML (Nurlela Wati, 2020).

2.1.8. Bootstrap

Bootstrap  merupakan  merupakan sebuah
framework dari CSS yang digunakan untuk
mempermudah pengembang dalam membangun
sebuah website yang mempunyai tampilan menarik.
Bootstrap merupakan sebuah platform yang digunakan

untuk membuat tampilan antarmuka dari sebuah
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website dan aplikasi yang berbasiskan web, bootstrap
sendiri berisikan kode dari HTML dan CSS yang telah
dilengkapi dari segi desain untuk kebutuhan tipografi,
bentuk, tombol, dan lain sebagainya. Tujuan adanya
Bootstrap sendiri digunakan untuk meringankan
dalam pembuatan dan pengembangan sebuah web
(Jantce TJ Sitinjak et al., 2020).
2.1.9. Framework Codelgniter

Codelgniter adalah sebuah framework PHP yang
dirancang untuk memungkinkan pengembangan web
yang cepat. Framework ini terdiri dari pustaka-pustaka,
kelas-kelas, dan infrastruktur run-time yang
mempercepat proses pembuatan aplikasi web.
Tujuannya adalah untuk membantu pengembang web
menciptakan aplikasi yang kuat secara efisien tanpa
kehilangan fleksibilitas (Afuan Lasmedi, 2020).

Framework Codelgniter dipilih karena codeigniter
dikembangkan oleh komunitas open source dan sangat
mudah untuk dipelajari (Afuan Lasmedi, 2020). Dalam
pengembangan web dengan Codelgniter, pola desain
yang digunakan adalah MVC (Models-View-Controller),
yang memisahkan logika bisnis dari presentasi
sehingga memungkinkan pengembang web dan

desainer bekerja secara terpisah. Untuk
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mengembangkan aplikasi web dengan Codelgniter,
penting untuk memahami konsep MVC dan struktur

direktori yang digunakan dalam framework ini (Afuan

Lasmedi, 2020).

N
=] =

Gambar 2.1 Model-View-Controller (Pribadi, 2010)

Dikutip dari Pribadi (2010), Gambar 2.1 dijelaskan
bahwa saat pengguna mengirimkan permintaan (user
request), permintaan tersebut akan ditangani oleh
controller. Controller kemudian dapat memanggil
model jika perlu melakukan operasi pada database.
Hasil dari query yang dilakukan oleh model akan
dikembalikan ke controller. Selanjutnya, controller akan
memanggil view yang sesuai dan menggabungkannya
dengan hasil dari query model. Hasil akhir dari proses
ini akan ditampilkan di browser (Anggraini et al., 2020).
Dalam penerapan konsep MVC pada Codelgniter dan
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aplikasi web, kode program dibagi menjadi tiga
kategori utama, yaitu:
1. Model, yaitu kelas OOP yang digunakan untuk
manipulasi database.
2. View, yaitu template HTML/XML atau PHP yang
menampilkan data di browser.
3. Controller, yaitu kelas OOP yang mengontrol aliran
aplikasi, menghubungkan model dan view (Anggraini et
al,, 2020).
2.2. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian
sebelumnya yang relevan dan dapat dijadikan acuan untuk
penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut dapat dilihat

pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

Nama Judul . o,
No Peneliti Penelitian Hasil Penelitian
1 Melati Analisa Dan | Analisis data yang
Naomi, Perancangan digunakan di dalam
Handrie Sistem penelitian ini adalah
Noprisson Pengaduan dengan
(2019) Mahasiswa metode PIECES, teknik
Berbasis Web | pengumpulan data
(Studi  Kasus: | menggunakan observasi
Universitas dan survei.
Mercu Buana | Perancangan sistem nya
Kranggan) menggunakan sistem
UML.
2 Yusuf Sistem Bertujuan untuk
Sutanto, Rat | Informasi memungkinkan
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Nama udul . -

No Peneliti Pe{lelitian Hasil Penelitian
Aditya Pengaduan mahasiswa/mahasiswi
(2021) Mahasiswa Stie | bisa menyampaikan

Adhi  Unggul | pendapat, aspirasi, saran,
Bhirawa dan kritik mereka kepada
Surakarta pihak kampus di mana
Berbasis Web pun dan kapan pun.
Menggunakan dua
metode penelitian, yaitu
metode  analisis dan
observasi sehingga
menghasilkan ide atau
gagasan untuk membuat
Sistem Informasi
Pengaduan = Mahasiswa
STIE Adhi Unggul
Bhirawa berbasis website.

3 Nurlela Sistem Analisis data yang

Wati (2020) | Informasi digunakan di dalam
Pengaduan penelitian ini adalah
Masyarakat dengan
Pada Dinas | metode PIECES, teknik
Kependudukan | pengumpulan data
Dan Pencatatan | menggunakan observasi
Sipil Di | dan survei.

Indragiri Hilir | Perancangan sistem nya

Berbasis Web menggunakan metode
UML. Menghasilkan
sebuah aplikasi
pengaduan masyarakat
berbasis website.

4 Brian Luhur | Rancang Penelitian ini
Prandawa, Bangun Sistem | menggunakan metode
Anita Informasi rapid application
Muliawati Pengelolaan development (RAD)
(2020) Pengaduan untuk merancang sistem

Sarana dan | dan untuk  menguji
Prasarana sistem, penelitian ini
Berbasis Web | menggunakan metode
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Nama Judul . e
No Peneliti Penelitian Hasil Penelitian
(Studi  Kasus: | black-box testing.
Universitas Bertujuan untuk
Pembangunan membuat aplikasi sistem
Nasional pengelolaan pengaduan
Veteran sarana dan prasarana
Jakarta) berbasis web di UPN
Veteran Jakarta.

Tabel di atas menunjukkan beberapa penelitian terkait
sistem pengaduan berbasis web. Meskipun masing-masing
penelitian memiliki pendekatan yang berbeda dalam
analisis dan perancangan sistem, semuanya bertujuan
untuk memberikan sarana bagi pengguna (mahasiswa atau
masyarakat) untuk menyampaikan pengaduan atau
aspirasi mereka secara efektif. Metode analisis data yang
beragam digunakan, mulai dari PIECES, observasi, survei,
hingga metode RAD. Hasilnya adalah beragam sistem
informasi pengaduan yang berhasil dibangun, memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam menyampaikan keluhan
atau aspirasi, serta mempermudah pihak terkait dalam
memproses dan mengelola pengaduan dengan lebih efisien.

Sebagai dasar dalam perencanaan, peneliti
menggunakan referensi yang telah disajikan pada Tabel 2.1.
Perbedaan penelitian ini terletak pada cakupan yang lebih
luas, tidak hanya fokus pada penyampaian laporan, tetapi
juga mencakup pemantauan status dan penanganan
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laporan yang disampaikan langsung kepada pihak terkait,
serta dilengkapi dengan komunikasi dua arah antara
pengadu dan pelaksana. Implementasi sistem yang
dirancang dalam penelitian ini berbeda, karena ditujukan
sebagai layanan pengaduan mahasiswa untuk Program
Studi Teknologi Informasi UIN Walisongo Semarang.
Berdasarkan kajian penelitian tersebut, peneliti
merancang aplikasi layanan pengaduan mahasiswa untuk
Program Studi Teknologi Informasi UIN Walisongo
Semarang menggunakan framework Codelgniter dengan
model perancangan waterfall, kemudian melakukan
pengujian yang berfokus pada fitur fungsional dan
kegunaan menggunakan metode black-box testing serta

user acceptance testing.

19



3.1.

3.2.

BAB III
METODE PENELITIAN

Model Pengembangan

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah System Development Life Cycle (SDLC)
dengan model Waterfall. SDLC, atau Siklus Hidup Sistem,
dalam rekayasa sistem dan perangkat lunak, adalah proses
pembuatan dan modifikasi sistem serta model dan
metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem
tersebut. Konsep ini biasanya mengacu pada sistem
komputer atau informasi (Sugiarto et al., 2021). SDLC
mencakup beberapa fase, dimulai dari perencanaan,
analisis, perancangan, implementasi, hingga pemeliharaan
sistem. SDLC memiliki berbagai model untuk menerapkan
tahapan prosesnya, salah satunya adalah model Waterfall
yang digunakan dalam penelitian ini (Wahyudin & Rahayu,
2020).

Prosedur Pengembangan

Model Waterfall, juga dikenal sebagai model linier
sekuensial, adalah pendekatan yang sistematis dan
berurutan dalam pengembangan perangkat lunak. Dimulai
dari spesifikasi pengguna, dilanjutkan ke tahap
perencanaan, pemodelan, dan konstruksi. Dalam model ini,

pengembangan perangkat lunak dilakukan secara bertahap,
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di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum

melanjutkan ke tahap berikutnya.

Comunication j—p-]

Planning =

Modelling  p—p=

Construction  jepe|

Deployment -—‘

Gambar 3.1 Metode Waterfall (Pressman & Maxim, 2015)

Berdasarkan Gambar 3.1, dapat dijelaskan bahwa

model waterfall terdiri dari lima tahap yaitu:

3.2.1. Komunikasi (Communication)

Pada tahap ini, pengembang sistem harus
berinteraksi dengan pengguna untuk memahami
kebutuhan perangkat lunak yang diinginkan serta
memperhatikan  batasan-batasan yang relevan.
Informasi ini biasanya diperoleh melalui wawancara,
diskusi, atau survei langsung dengan pengguna. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis untuk
memastikan pemahaman yang tepat terhadap
kebutuhan pengguna (Wahid, 2020). Kegiatan ini
bertujuan untuk menetapkan tujuan dan lingkup dari
sistem informasi berbasis web serta mengidentifikasi
batasan-batasan sistemnya (Resky & Atika, 2019).

Data yang dibutuhkan untuk tahapan
komunikasi ini diperoleh melalui beberapa metode

seperti berikut:
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1. Observasi

3.2.2.

Observasi  dilakukan dengan melakukan
wawancara pada perwakilan mahasiswa Program
Studi Teknologi Informasi dari tahun angkatan
berbeda untuk mengetahui secara langsung
bagaimana pengaduan mahasiswa terhadap prodi
yang sedang berjalan saat ini dan apa saja
permasalahan yang kerap ada berhubungan
dengan pengaduan mahasiswa. Fokus utama dari
observasi ini adalah untuk mengidentifikasi serta
mengevaluasi penggunaan teknologi informasi
dalam konteks tersebut. Selain itu, upaya ini juga
bertujuan untuk menangkap sejumlah kendala
yang ada terkait dengan pengaduan mahasiswa.
Studi literatur

Studi literatur merupakan penyelesaian masalah
melalui sumber-sumber tulisan terdahulu yang
pernah dibuat. Melalui metode ini peneliti
memperoleh data dari buku, jurnal, maupun
referensi lainya yang berkaitan dengan penelitian.
Perancangan (Planning)

Perencanaan adalah tahap di mana kebutuhan atau

persyaratan dari pengguna dikumpulkan, informasi

teknis direncanakan, dan respons dari pengguna
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direspon. Secara teknis, tahap ini melibatkan
identifikasi perangkat lunak dan perangkat keras serta
pengidentifikasian kebutuhan pengguna (Resky &
Atika, 2019). Kegiatan yang dilakukan dalam tahap
perencanaan adalah menyusun rencana untuk

pengembangan sistem informasi.

3.2.3. Pemodelan (Modelling)

Proses pemodelan melibatkan analisis kebutuhan
pengguna dalam perancangan perangkat lunak
sebelum tahap implementasi (coding). Hasil analisis ini
digunakan sebagai dasar bagi penulis untuk merancang
sistem yang akan dibuat. Desain sistem difokuskan
pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, dan
representasi antarmuka (Septiawan et al, 2022).
Dalam penelitian ini, antarmuka pengguna dirancang
menggunakan Figma, alur sistem dijelaskan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD), dan struktur
data yang digunakan dirumuskan menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD).

3.2.4. Konstruksi (Construction)

Proses konstruksi adalah tahap di mana desain
yang telah dibuat diimplementasikan ke dalam bahasa
pemrograman yang dapat dipahami oleh komputer

untuk menciptakan tampilan dan fungsi keseluruhan
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dari suatu sistem. Proses pengujian dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik.
Tujuan dari pengujian adalah untuk mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan dalam sistem sehingga dapat
segera diperbaiki (Septiawan et al, 2022). Tahap
konstruksi dibagi menjadi dua tahapan yaitu :
1) Implementation
Implementasi adalah proses teknis untuk
menerapkan sistem web yang telah dibangun
(Resky & Atika, 2019). Pada penelitian ini, aplikasi
layanan  pengaduan mahasiswa ini akan
diimplementasikan seperti pada Gambar 3.2

Gambar 3.1 berikut:

Internet cloud .
iser

I\
I
]

nnnnn

Gambar 3.2 Arsitektur Sistem Penanganan Aduan

Aplikasi akan diimplementasikan
menggunakan MySQL sebagai server basis data dan
XAMPP sebagai server web. Komunikasi antara

pengguna dan server web menggunakan internet
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2)

dan web browser pada perangkat pengguna. Ketika
pengguna mengakses aplikasi, server web akan
memuat antarmuka pengguna dan mengambil data
yang diperlukan dari server basis data. Melalui
antarmuka yang dimuat oleh server web, pengguna
dapat menyimpan data ke server basis data
(Saputra, 2016). Dalam penelitian ini, bahasa
pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan
framework Codelgniter yang mengadopsi prinsip
MVC  (Model-View-Controller).  Penulis akan
menggunakan Visual Studio Code sebagai perangkat
lunak untuk editor teks dalam pembuatan sistem.
Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan
program komputer sesuai dengan desain yang
telah disusun pada tahap pemodelan.
Testing

Pengujian adalah proses untuk
mengidentifikasi kejadian dan kesalahan dalam
navigasi atau fungsi lainnya. Pengujian dilakukan
menggunakan dua teknik berbeda, yaitu fungsional
dan kegunaan (usability).
A. Pengujian Functional

Pengujian dilakukan dengan metode black-box.

Black-box testing adalah pendekatan pengujian
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yang berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak,
yaitu bagaimana perangkat lunak berperilaku
berdasarkan input yang diberikan pengguna untuk
menghasilkan output yang diharapkan, tanpa
memeriksa detail internal atau kode program yang
dieksekusi oleh perangkat lunak. Dengan demikian,
black-box testing digunakan untuk menguji
performa perangkat lunak tanpa memerlukan
pengetahuan tentang implementasi internalnya
(Febiharsa, D., Sudana, I. M., & Hudallah, 2019).
Instrumen pengujian black-box ini dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Instrumen Pengujian Black-box

No | Fungsi \ Hasil yang diharapkan
A. Admin
1 Login sebagai Fungsi login sebagai admin berjalan
" | Admin dengan benar
2. | Menerima Fungsi untuk menerima sekaligus
laporan mengubah status laporan berjalan

dengan benar

3. | Menolak laporan

Fungsi untuk menolak sekaligus
mengubah status laporan berjalan
dengan benar

Mencetak rekap Fungsi untuk mencetak semua laporan
4 laporan maupun mencetak laporan
' berdasarkan bulan berjalan dengan
benar
Mengelola akun Fungsi untuk menambahkan, mengedit
5. dan menghapus akun user berjalan

dengan benar
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No | Fungsi Hasil yang diharapkan
Mengelola profil Fungsi untuk menambahkan profil,
6. mengubah data diri dan password
berjalan dengan benar
7. | Logout Fungsi logout berjalan dengan benar

B. Admin bagian

8. | Login sebagai Fungsi login sebagai admin berjalan
Admin dengan benar
9 Mengupdate Fungsi untuk memberikan update
" | proses laporan proses laporan berjalan dengan benar
10 Menyelesaikan Fungsi untuk mengubah status selesai
" | laporan laporan berjalan dengan benar
11. | Mencetak rekap Fungsi untuk mencetak semua laporan
laporan maupun mencetak laporan
berdasarkan bulan berjalan dengan
benar
12. | Mengelola profil Fungsi untuk menambahkan profil,
mengubah data diri dan password
berjalan dengan benar
13. | Logout Fungsi logout berjalan dengan benar
C. User
14. | Login sebagai Fungsi login sebagai user berjalan
User dengan benar
15. | Menambahkan Fungsi menambahkan data laporan
laporan berjalan dengan benar
16. | Mengelola profil Fungsi untuk menambahkan profil,
mengubah data diri dan password
berjalan dengan benar
17. | Melakukan vote Fungsi like dan dislike laporan berjalan
laporan dengan benar
18. | Logout Fungsi logout berjalan dengan benar
Hasil pengujian akan dievaluasi menggunakan
rumus untuk mengukur Kkeberhasilan sistem

sebagai berikut:
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Jumlah berhasil

Persentase keberhasilan = X 100%

Jumlah pertanyaan
3-1)

B. Pengujian Usability

Pada pengujian ini menggunakan metode User
Acceptance Test (UAT). User Acceptance Test (UAT)
adalah tahap pengujian akhir untuk aplikasi yang
telah dibangun sebelum aplikasi tersebut dirilis
dan digunakan secara langsung oleh pengguna.
UAT bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi
yang dibangun dapat diterima dan digunakan
dengan baik oleh pengguna (Listiyan & Subhiyakto,
2021). Dalam pengujian ini peneliti memberikan
beberapa pernyataan seperti yang dapat dilihat
pada Tabel 3.2 Pertanyaan yang diberikan
berkaitan dengan kelayakan sistem kepada
beberapa responden menggunakan penilaian
berupa skala Likert dengan 5 kategori yaitu SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), R (Ragu-Ragu-ragu), TS
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Tabel 3.2 Instrumen User Acceptance Test (Wibowo et al.,

2023)

No

Instrumen

A. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

P1

| Apakah aplikasi tersebut mudah digunakan?

28



No Instrumen
P2 | Apakah aplikasi tersebut dapat berjalan dengan lancar?
P3 Apakah fitur-fitur pada aplikasi dapat diakses dengan
mudah?
P4 | Apakah tampilan pengguna cukup halus?
P5 | Apakah aplikasi cukup responsif?

Aspek Fungsionalitas

Apakah aplikasi sudah dapat melakukan pengajuan

P6 aduan dengan baik?
P7 | Apakah aplikasi memberikan informasi dengan baik?
P8 | Apakah user dapat login dengan baik
Apakah admin dapat melakukan manajemen laporan
P9 .
dengan baik?
P10 Apakah mahasiswa dapat melihat status pengajuan aduan

dengan mudah?

Aspek Komunikasi Visual

P10 | Apakah tampilan antarmuka aplikasi sudah baik?
P11 | Apakah tampilan menu aplikasi sudah sudah baik?
P12 | Apakah form pengisian data sudah cukup baik?

Apakah jenis dan ukuran font yang digunakan mudah
P13 .

dibaca?

Apakah kombinasi warna pada tampilan sudah cukup
P14 .

baik?
P15 | Apakah respon aplikasi terhadap input sudah cukup baik?

Skala yang digunakan untuk menguji sistem
dalam pengujian user acceptance diukur
menggunakan metode skala Likert yang memiliki 5
kategori yang telah dikonversi menjadi skor angka
seperti yang tercantum dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Konversi Skor Jawaban

Kode Jawaban Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
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Kode Jawaban Skor
R Ragu-Ragu 3
TS | Tidak Setuju 2
STS | Sangat Tidak Setuju 1

Kemudian, Untuk menghitung skor total

dari hasil pengujian, digunakan rumus berikut:

Uses X 1) + Ues X 3) + U X 3) + (s X 4) + (Jss X 5)

(3-2)
Keterangan:
Jss = Jumlah responden yang menyatakan
sangat tidak setuju
Jis = Jumlah responden yang tidak setuju
] = Jumlah responden yang ragu-ragu
Js = Jumlah responden yang setuju
Jss = Jumlah responden yang sangat setuju

Kemudian, untuk menentukan persentase hasil

pengujian, digunakan rumus:

. kor total
Persentase hasil = ———-2%"__ a X 100% (3-3)
skor maksimal

Hasil persentase yang diperoleh dari
perhitungan (3-3) kemudian dikelompokkan ke
dalam kategori-kategori yang tercantum dalam

Tabel 3.4 dibawah ini:

Tabel 3.4 Kategori Pengujian
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Hasil Kategori
0%-20% | Sangat tidak layak

21%-40% Tidak layak
41%-60% Cukup layak
61%-80% Layak

81%-100% Sangat layak

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Pengujian ini dilakukan terhadap sistem
informasi yang telah dikembangkan dengan
tujuan untuk mendapatkan masukan dan saran
yang berguna untuk perbaikan sistem yang
sudah dibuat dengan melibatkan pengujian di
lapangan, di mana produk yang telah melewati
pengujian menyeluruh dapat diterapkan dan
diuji oleh Mahasiswa Program Studi Teknologi
Informasi.
2. Subjek Coba

Pada pengujian aplikasi layanan pengaduan
mahasiswa ini, sampel uji coba diambil dari
mahasiswa Program Studi Teknologi Informasi
UIN Walisongo. Para mahasiswa ini dipilih
sebagai subjek uji coba karena mereka
merupakan pengguna utama dari sistem yang
dikembangkan, sehingga umpan balik yang

diberikan akan sangat relevan dan efektif.

31



3.2.5. Penyebaran (Deployment)

Pada tahap ini, perangkat lunak yang telah selesai
dikembangkan dijalankan, dan dilakukan
pemeliharaan yang meliputi perbaikan kesalahan yang
mungkin tidak terdeteksi sebelumnya (Wahid, 2020).
Tahap ini juga mencakup implementasi perangkat
lunak kepada pengguna, perbaikan yang diperlukan,
evaluasi performa perangkat lunak, dan
pengembangan lebih lanjut berdasarkan umpan balik
yang diterima untuk memastikan sistem tetap

beroperasi dan berkembang sesuai dengan kebutuhan.
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BAB 1V
PEMBAHASAN

Bab ini akan mengulas keseluruhan hasil dari penerapan
metode perancangan sistem yang dilakukan.
4.1. Komunikasi
Hasil wawancara menunjukkan bahwa hingga saat ini
belum terdapat sistem pengaduan resmi di lingkungan
prodi tersebut. Mahasiswa mengeluhkan keterbatasan
yang mereka hadapi dalam proses pengaduan, yang saat ini
hanya dapat dilakukan secara manual melalui pertemuan
dengan dosen. Tidak adanya platform atau sistem khusus
untuk menangani pengaduan mahasiswa menciptakan
hambatan dalam menyuarakan aspirasi dan mengatasi
masalah. Meskipun beberapa responden belum pernah
mengajukan pengaduan, mereka secara Kkonsisten
menganggap pentingnya adanya aplikasi layanan
pengaduan mahasiswa sebagai sarana yang efektif untuk
memberikan umpan balik, menyampaikan kritik, dan
meningkatkan kenyamanan serta kepuasan mahasiswa
dalam mengatasi permasalahan mereka di Prodi Teknologi
Informasi.
4.1.1. Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional mengacu pada

proses-proses yang akan dilakukan oleh sistem serta
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informasi yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem
tersebut. Analisis kebutuhan ini didasarkan pada hasil
observasi yang dilakukan pada Program Studi
Teknologi Informasi UIN Walisongo. Hasil dari
observasi ini direpresentasikan dalam bentuk diagram

proses bisnis, yang tergambar dalam Gambar 4.1.

Proses Bisnis Pengaduan yang Berjalan

Mahasiswa Prodi

VR
N/

Mdlai
{ Mengirim aduan ]——[ Menerima aduan }

[ Menangani aduan W

Selesai

Gambar 4.1. Proses Bisnis yang Berjalan

Proses pengaduan yang berjalan saat ini dimulai
dengan mahasiswa menyampaikan keluhannya kepada
pihak program studi, baik itu kaprodi, dosen, maupun
staf lain. Setelah menerima aduan, pihak prodi
kemudian mengambil langkah-langkah  untuk
menangani keluhan tersebut. Namun, kendala yang
dihadapi adalah kurangnya transparansi dalam hal
tindak lanjut terhadap laporan tersebut. Meskipun

prosesnya terlihat sederhana, mahasiswa tidak
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memiliki akses untuk mengetahui atau memantau
apakah pengaduannya telah diterima oleh pihak yang
bertanggung jawab dan apakah pengaduannya
ditangani dengan tepat atau belum. Oleh karena itu,
dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat menampung
dan mengelola pengaduan, memberikan informasi
yang jelas dan terperinci mengenai langkah-langkah
yang diambil oleh pihak berwenang, serta
memungkinkan mahasiswa untuk memantau status

pengaduan mereka secara real-time.

4.1.2. Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non-fungsional mencakup spesifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan.
Detail spesifikasi perangkat keras yang digunakan
dalam penelitian ini dapat ditemukan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Kebutuhan Perangkat Lunak

No | Nama Perangkat Spesifikasi
1 | Sistem operasi Windows 10
2 Editor teks Visual Studio Code Version
1.82.1
3 Web Server & Database XAMPB MySQL
Server
4 Ul Frameworks Bootstrap
5 Web Frameworks Codelgniter 3

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Kebutuhan Perangkat Keras

No | Nama Spesifikasi
Perangkat
1 Processor AMD A9-9425 RADEON R5, 5 COMPUTE
CORES 2C+3G
2 Hard disk 1TB
3 | RAM 4.00 GB
4 | Monitor Standar
5 | Keyboard Standar
6 | Mouse Standar

4.2. Perancangan
Dari deskripsi proses bisnis yang berlangsung, seluruh
proses pelaporan masih dilakukan secara manual. Proses
ini akan diintegrasikan ke dalam sistem melalui proses
bisnis yang direncanakan seperti yang terlihat pada

diagram yang diusulkan.
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Proses Bisnis Pengaduan yang Diusulkan

Mahasiswa Super Admin Admin Bagian

Mulai

e )

Laporan masuk

Laporan
ditolak

l Laporan diterima Iiﬁi Laporan diproses l

Laporan selesai

Melihat Status Aduan

Gambar 4.2. Proses Bisnis yang Diusulkan

Proses yang terjadi pada Gambar 4.2 dimulai dengan
mahasiswa yang mengirimkan aduan melalui aplikasi.
Setelah aduan diterima, Super Admin akan meninjau
laporan yang masuk. Super Admin memiliki dua opsi:
menolak atau menerima laporan. Jika laporan ditolak,
status laporan akan diperbarui menjadi "Laporan ditolak".
Jika laporan diterima, statusnya diperbarui menjadi
"Laporan diterima" dan diteruskan ke Admin Bagian
untuk diproses lebih lanjut. Admin Bagian kemudian

memproses laporan yang diterima, menandai laporan
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sebagai "Laporan diproses". Setelah proses penanganan
selesai, Admin Bagian akan memperbarui status menjadi
"Laporan ditangani" dan akhirnya "Laporan selesai".
Mahasiswa dapat melihat status pengaduan mereka kapan
saja melalui aplikasi untuk mengetahui sejauh mana
pengaduan mereka telah diproses. Proses ini memastikan
bahwa pengaduan mahasiswa ditangani secara sistematis
dan transparan, dengan keterlibatan langsung dari Super
Admin dan Admin Bagian untuk evaluasi dan penyelesaian
laporan.

Pada proses bisnis diatas dapat simpulkan bahwa
sistem terbagi menjadi tiga fungsi peran pengguna sebagai
berikut :

1. User
Mahasiswa sebagai pengguna memiliki wewenang
untuk menyusun laporan, memantau jalannya proses
pelaporan, serta menerima umpan balik dari
penanganan laporan terkait program studi.
2. Super admin
Super admin adalah seseorang yang ditunjuk
sebagai pengelola utama aplikasi yang memiliki peran
untuk melakukan sortir terhadap laporan, dimana
semua laporan yang masuk akan terlebih dahulu

diterima oleh super admin, kemudian oleh super admin
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laporan tersebut di sortir kelayakannya untuk ditolak

atau diteruskan kepada admin bagian yang berwenang

untuk ditangani.

Di antara laporan yang layak untuk ditangani

adalah laporan yang memenuhi kriteria seperti berikut:

a)

b)

Laporan yang berkaitan dengan layanan atau
kebijakan di lingkup Program Studi.

Laporan yang disampaikan dengan jelas dan
spesifik untuk memudahkan analisis dan
penanganan.

Laporan yang mencerminkan ketidakpuasan yang
dapat mempengaruhi kualitas pengalaman dan
proses belajar mengajar.

Laporan yang berkaitan dengan ketidaksesuaian
terhadap kebijakan atau prosedur yang berlaku.
Laporan yang disertai dengan bukti atau informasi
pendukung yang dapat diverifikasi.

Sedangkan, laporan yang layak untuk ditolak

adalah laporan yang memiliki karakteristik seperti

berikut:

a)

Aduan yang tidak berkaitan dengan layanan atau

kebijakan di lingkup Program Studi.
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3.

b) Aduan yang tidak dapat dipahami dengan jelas atau
terlalu umum sehingga sulit untuk diidentifikasi
dan ditangani.

c) Aduan yang murni berupa keluhan pribadi tanpa
dampak signifikan terhadap layanan umum.

d) Aduan yang melibatkan materi yang melanggar
etika atau hukum, atau bersifat menyerang.

e) Aduan yang sengaja menyesatkan atau
memanipulasi fakta.

f) Aduan serupa yang telah ditangani dan
diselesaikan sebelumnya.

Admin bagian
Admin bagian adalah orang orang yang mempunyai

kewenangan untuk mengurus pelaksanaan laporan.

Admin  bagian  berdasarkan = kewenangannya

dikelompokkan menjadi lima bagian, diantaranya:

1) Admin prodi, memiliki kewenangan mengatasi
masalah terkait kondisi prodi.

2) Admin bagian umum, mengatasi keluhan atau
saran umum yang tidak termasuk dalam kategori
lain, misalnya masalah lingkungan kampus,
keamanan, fasilitas umum seperti toilet, ruang

belajar, dan tempat parkir.
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3)

4)

5)

Admin bagian administrasi dan keuangan, memiliki
kewenangan untuk menangani masalah yang
terkait dengan proses administrasi kampus, seperti
pendaftaran mata kuliah, pengurusan ijazah,
pelayanan administrasi yang lambat, dan kesalahan
data akademik Keluhan atau saran terkait
pembayaran, biaya kuliah, beasiswa, serta layanan
keuangan lainnya yang disediakan oleh institusi.
Admin bagian akademik dan kemahasiswaan,
memiliki tugas untuk mengurus masalah-masalah
yang terkait dengan proses belajar mengajar,
penilaian ujian, materi kuliah yang kurang jelas,
ketidakhadiran dosen, dll. Keluhan atau saran
mengenai  kegiatan = mahasiswa, organisasi
kemahasiswaan, layanan Kesejahteraan seperti
beasiswa.

Admin kepala laboratorium, memiliki tugas untuk
menangani masalah yang berkaitan dengan
laboratorium, seperti peralatan yang rusak atau
kurang, kebutuhan bahan praktek, jadwal
penggunaan laboratorium, keamanan
laboratorium, serta kebersihan dan kerapihan

laboratorium.
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4.3. Pemodelan
4.3.1. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu
diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk
menggambarkan arus dari data sistem, yang
penggunaannya sangat membantu untuk memahami
sistem secara logika, terstruktur dan jelas. DFD
merupakan alat bantu dalam menggambarkan atau
menjelaskan proses kerja suatu sistem. DFD menurut
Mahyuzir (1991) adalah teknik grafik yang digunakan
untuk menjelaskan aliran informasi dan transformasi
data yang bergerak dari pemasukan data hingga ke
keluaran. DFD menggambarkan penyimpanan data dan
proses mentransformasikan data (Soufitri,2019).

Diagram konteks ditunjukkan pada Gambar 4.3.

= informasi login

=« informasi laporan

- Informasi profil

= informasi akun

= informasi tanggapan

»| Supgr
l Admin
= Data login dan hak akses
: - = Data profil
. !n:mmas! }Oﬂm - Data akun pengguna
= Informasi laporan « Data tanggapan
« informasi tanggapan Proses agap
P - informasi profil Sistem
Mahasiswa [€ - Aplikasi
L T g .
+ Data login dan hak akses Pengac_luan : !”:0”"65' 10“”‘
+ Data laporan Mahasiswa formae ;%:‘l’la” _ _
- Data profil + informasi update Admin hag_|an
T > (Kaprodi,
akademik,
« Data login dan hak akses administrasi &
+ Data profi umum)

+ Data update

Gambar 4.3. DFD Level 0 (Diagram konteks)
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Diagram di atas menggambarkan sistem secara
keseluruhan sebagai satu entitas tunggal. Diagram
tersebut menunjukkan interaksi antara sistem dan
entitas eksternalnya. Aliran data dimulai dari
mahasiswa yang memasukkan informasi login, laporan
pengaduan, dan data profil mereka ke dalam sistem.
Data ini kemudian diproses oleh sistem aplikasi
pengaduan mahasiswa yang menjadi pusat dari
seluruh aliran data. Sistem ini tidak hanya menerima
data dari mahasiswa, tetapi juga memberikan data
kembali kepada mereka, seperti hak akses login,
laporan yang telah diinput, dan pembaruan informasi
profil.

Selain mahasiswa, ada dua entitas lain yang
berinteraksi dengan sistem, yaitu Super Admin dan
Admin Bagian (yang mencakup Kaprodi, Akademik,
Administrasi, Umum, Laboratorium). Super Admin dan
Admin Bagian juga memasukkan informasi login
mereka dan mengelola data pribadi dan laporan. Super
Admin memiliki akses penuh untuk mengelola
keseluruhan data pengguna, laporan pengaduan, dan
memberikan tanggapan. Sementara itu, Admin Bagian

mengelola laporan yang spesifik sesuai dengan bidang
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mereka,

serta memberikan tanggapan terhadap

pengaduan yang diterima.

Super admin

laporan

—|j||mlo laporan |

| data login |
| info login |
| info login |
| data login | l

Mahasiswa

I ry
| info akun |
| data akun |

| data akun |
| info akun |

3.0
Buat
laporan

4—| data laporan |

| data laporan |

4.0
Kelola
laporan

data |laporan |

info tanggapan

data tanggapan

| data tanggapan |—| tanggapan

6.0
Distribusi
laporan

| data tanggapan |
| info tanggapan |

| data update |
r | v

Admin bagian

| data laporan [——p
| info laporan |
laporan

Gambar 4.4. DFD Level 1

Gambar 4.4 menggambarkan alur proses dalam

sistem. Proses dimulai dengan mahasiswa, super

admin dan admin bagian melakukan login (1.0 Login)

ke sistem menggunakan data login mereka. Data login
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user berupa username dan password, keduanya
diambil dari nomor induk mahasiswa (NIM) masing-
masing begitu pula dengan super admin dan admin
bagian diambil dari nomor induk masing-masing.
Setelah berhasil login, mahasiswa dan admin bagian
dapat mengelola akun mereka (2.0 Kelola Akun), user
dan admin bagian dapat mengelola data pribadi seperti
mengedit data diri dan menambahkan informasi
kontak, sementara Super Admin selain mengelola data
pribadi juga bertanggung jawab untuk menambahkan
dan mengelola data akun yang tersedia.

Mahasiswa kemudian dapat membuat laporan
pengaduan (3.0 Buat Laporan) dengan memasukkan
informasi yang dibutuhkan seperti data diri, kategori,
jenis, deskripsi laporan dan lampiran jika ada. Laporan
ini kemudian dikelola lebih lanjut dalam proses kelola
laporan (4.0 Kelola Laporan), di mana laporan akan
diperiksa dan dipersiapkan untuk langkah selanjutnya.

Proses berikutnya adalah menyortir laporan (5.0
Sortir Laporan), di mana laporan yang telah dikelola
akan disortir sebagai ditolak atau diterima sesuai
kelayakannya. Hasil penyortiran ini kemudian
didistribusikan (6.0 Distribusi Laporan) kepada pihak

yang berwenang untuk mengambil tindakan lebih
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lanjut. Setelah itu, setiap update atau pembaruan
penanganan laporan (7.0 Update Penanganan) dicatat
dan dikelola untuk memastikan bahwa semua laporan
ditangani dengan benar hingga selesai.

Proses terakhir adalah mencetak laporan (8.0
Cetak Laporan), di mana laporan yang ada
didokumentasikan dan cetak sebagai bukti rekapitulasi

laporan.

4.3.2. Desain Antarmuka
Interface design merujuk pada rencana awal atau
gambaran visual tentang bagaimana tampilan sistem
akan dikembangkan. Gambar 4.5 berikut adalah
halaman login sebagai landing page yang ditampilkan

sebelum memasuki aplikasi.

uuuuuuuu

Gambar 4.5. Desain halaman login

46



A. Halaman User
Desain dari dashboard user ditampilkan dalam

Gambar 4.6.

Teknologi Informasi profi
LOGO
Tulis Aduan
Dashboard Laporan Terbaru
< Sliger Gambar >
spor
Riwayat
Bentusn Sasial Medi
> e
-
Map

Footer

Gambar 4.6. Desain dashboard user
Desain dari halaman lapor ditampilkan dalam

Gambar 4.7.

Teknologi Informasi Profi Profi
L1060
Lapor
0oz Hame Orat
Kirim
Ly Hit Stawe
Hinzyet
Kategorl e Panduan Mslapar
Bani - -
&l Laporan

Lamairzn (Opsionsl]

Gambar 4.7. Desain halaman lapor
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Desain dari halaman riwayat laporan

ditampilkan dalam Gambar 4.8.

Teknologi Informasi profi Frofi
1060
Diterima Diproses Selesai

Semua Laporan Menunggu Ditolak

Dashboard
Lapor
Riwayat

Bantuan

>

Footer

Gambar 4.8. Desain halaman riwayat laporan

Desain dari halaman info dan bantuan

ditampilkan dalam Gambar 4.9.

Profil

Teknolagi Infarmasi
1060
Bantuan
Dashboard
Lapor
Text
Riwayat

Bantuan

Text

Footer

Gambar 4.9. Desain halaman bantuan
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Desain dari detail laporan ditampilkan

Gambar 4.10.

dalam

Teknolagi Infarmasi

LoGo
@ no.Laporan
Dashboard
Lapor
Riwayat
Bantuan
> Nama
MNomar Induk
Tanggal
Status.
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Status
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Isilaporan
Tindak lanjut
[ ]
L]
Footer

Gambar 4.10. Desain halaman detail laporan

Desain dari halaman profil user ditampilkan

dalam Gambar 4.11.

Teknolagi Infarmasi

Profil

Dashboard
Lapor
Riwayat

Bantuan

>

Nama
Nomor Induk

Riwayat Aduzn

Edit Profil

Profil

Pengaturan

Nama

Nomor Induk

Tanggal lahir

Status
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Emall

No Handphone

No WhatsApp

Footer

Gambar 4.11. Desain halaman profil user
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Desain dari edit profil user ditampilkan dalam

Gambar 4.12.

Teknologi Informasi Profi
LOGO
Profil Edit Profil Pengaturan
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Reset Simpan
Footer

Gambar 4.12. Desain edit profil user

Desain dari pengaturan akun user ditampilkan

dalam Gambar 4.13.

Teknologi Informasi Frofi
LOGO
Brofi Edit Profi Pengaturan
Dashpoard Ubah password
apor Password lama
Riwayat Password baru Konfirmasi
Bentusn
Simpan
>

Footer

Gambar 4.13. Desain pengaturan akun user
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B. Halaman Super Admin
Desain dari halaman dashboard super admin

ditampilkan dalam Gambar 4.14.

Teknologi Informasi Profil Profil
Loco
Laporan Masuk Laporan Diterima
Dashboard 0 0
Semua Laparan
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>
Footer

Gambar 4.14. Desain dashboard super admin

Desain dari halaman kelola laporan

ditampilkan dalam Gambar 4.15.

Teknologi Informasi prefi profi

Header
Dashboard Filter Search

Na|1D | Nama NNt Tanggal Tujuan Status  Aksi

Semua Laporan

Kelola Lagaran
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Diterima
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Pusat Akun

Exspor

Pagination

Footer

Gambar 4.15. Desain halaman kelola laporan
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Desain dari halaman export rekap laporan

ditampilkan dalam Gambar 4.16 .

Teknologi Informasi profi Frofi

Month search Q

Dashboard
. Pint  POF  Excel

Semua Laporan

No| Mama NiM Tanggal Tujuan Isi Status

Kelola Laporan

Masuk
Diterima
Ditolak

Diproses

Selesai

Pusat Akun

Ekspor

Footer

Gambar 4.16. Desain halaman ekspor laporan

Desain dari halaman detail laporan ditampilkan

dalam Gambar 4.17 .

Teknologi Informasi profi Frofi
& Mo Laporan

Dashboard Isi laparan :
Semua Laporan

Kelola Laporan
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Ekspor Status
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Footer

Gambar 4.17. Desain halaman detail laporan
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Desain dari opsi tolak laporan ditampilkan

dalam Gambar 4.18.

Gambar 4.18. Desain opsi tolak laporan

Desain dari opsi terima laporan ditampilkan

dalam Gambar 4.19.

Mo laporan

Nama
Subiek Laporan

Isi Laporan

Keterangan [opsional)

Gambar 4.19. Desain opsi terima laporan
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Desain dari halaman pusat akun ditampilkan

dalam Gambar 4.20.

Teknologi Informasi Prafi Profi
LOGO
Pusat Akun Tambah Akun
Dashboard 1T T Fitter Search
No|Nama N Al
Semua Laporan Nama
N oea
Kelola Laporan
Status.
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Pusat Akun
Ekspor
>
Footer

Gambar 4.20. Desain pusat akun

C. Halaman Admin Bagian
Desain dari dashboard admin bagian

ditampilkan dalam Gambar 4.21.

Teknologi Informasi Profil Profll
Loco
Laporan Masuk
Dashboard 0
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>
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Gambar 4.21. Desain dashboard admin bagian
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Desain dari halaman kelola laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.22.

Teknolagi Infarmasi profi profi

Header
Dashboard Filter Search

Aksi

Semua Laporan Mo ID | Nama IED Tanggal | Tujan [ status

Kelola Laporan

Masuk
Diproses

Selesal
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Riwayat
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Footer

Gambar 4.22. Desain halaman kelola laporan

Desain dari halaman ekspor laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.23.

Teknolagi Infarmasi Frolfi
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Gambar 4.23. Desain halaman ekspor laporan
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Desain dari halaman detail laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.24.

Teknolagi Informasi profi .

Dashboard

@ no.Laporan

Isilaporan :

Semua Laporan
Kelola Laporan

Masuk

Diprases

Selesal

Ekspor Tangpal

> s

Gambar 4.24. Desain halaman detail laporan

Desain dari opsi update laporan dapat dilihat

pada Gambar 4.25.

No. [aporan

Subjek Laporan

Isi Laporan

Keterangan :

Gambar 4.25. Desain opsi update Laporan
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Desain dari opsi selesaikan laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.26.

Laporan telah ditangani?
Dengan kiik salesal, laporan dinyatakan tuntas.

Gambar 4.26. Desain opsi selesaikan laporan

4.3.3. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan
objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan
antar relasi. ERD digunakan untuk memodelkan
struktur data dan hubungan antar data (Saputra, 2016).
Diagram entitas pada perancangan aplikasi ini dapat

dilihat melalui Gambar 4.28.
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Gambar 4.27. Entity Relationship Diagram (ERD)
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profil

HPK | id_profil

nama

nim
username
password
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Gambar 4.28. Logical Record Structure (LRS)

4.4. Konstruksi

4.4.1. Implementasi Perangkat Lunak

Pada pengembangan sistem informasi diperlukan

beberapa aplikasi software di antaranya seperti pada

Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Spesifikasi perangkat lunak

No | Nama Perangkat Lunak

Spesifikasi

1 Integrated Development Visual Studio Code Version 1.82.1
Environment (IDE)

2 PHP, Web server, dan XAMPP
Database server

3 Ul Frameworks Bootstrap

4 Web Frameworks Codelgniter 3
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No | Nama Perangkat Lunak Spesifikasi

5 Hosting 000webhost.com

6 Capacity Disk 300MB

7 Domain lapor-ti.000webhostapp.com
8 | Sistem Operasi Windows 10

4.4.2. Implementasi Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk
mengembangkan sistem informasi ini adalah laptop
dengan spesifikasi pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Spesifikasi perangkat keras

No | Nama Perangkat | Spesifikasi
Keras

1 Processor AMD A9-9425 Radeon R5, 5 Compute
Cores 2C+3G

2 Hard disk 1TB

3 | RAM 4.00 GB

4 | Monitor Standar

5 | Keyboard Standar

6 | Mouse Standar

4.4.3. Hasil Implementasi Database
Database adalah kumpulan data yang diatur
sedemikian rupa berdasarkan aturan tertentu sehingga
mudah untuk dikelola. Implementasinya mengikuti
desain Entity Relationship Diagram (ERD) yang sudah
dibuat sebelumnya dan menggunakan MySQL. Desain
database dalam penelitian ini terdiri dari beberapa

tabel, dengan setiap tabel memiliki field yang berbeda
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sesuai kebutuhan sistem. Berikut adalah gambar
database dalam sistem pengaduan mahasiswa Prodi

Teknologi Informasi UIN Walisongo.

# Status © int(2) >
(0 kategor : varchar(20)
() subjek - varchar{50)

# opsi - in(2)

Qo o votes

@ id_vote - int(18)

{ g id_taporan - nt(16)

& id_orofl - int(18) P
~

# up:int{18) ~

o oo lapoan 4 down : int{16) ~—

@ id -int(11) \,_\

(0 nama : varchar(84) - — 77—7
wid_profimgzo) P /

# tujuan : int(2) Qo o+ tanggapan //

(0 isi - varchar(2048) # d_tanggapan - ini(11} M/

(0 upload : warchar(200) € # id_laporan - int(11) \/

@ tanggal - timestamp Qo o s # admin - int{11) »

1 g id_status-ing2) 4 @ id_status - int(2)

o status : varchan(20) ) isi_tanggapan : varchan(2043)
) keterangan - varchar100)

[ tanggal_tangganan : timestama

do o-t profil
# id_prof  int{20)

@ nama : varchar(64)

# nim - int{20)

0 usemame : varchar(84)

{3 password - varchar(B4)
 t:date

@ alamat : varchar( 1080}

& status : enum{Akif, Cuff, Nonakiif Dosen'/Sts)
8 email - varchar(50)

(3 neHp - varchar{50)

(3 noWa - varchar(50)
() foto - varchar(50)
# roke Cint(2)

Qo dire
9 id_roke < int(2)

5 role - varchan(50) 4 choice - int(24)

Qo
# id_balasan :int(@)

4 4 id_tanggapan - mi(g)

g id_profil - int(&)

(0 balasan : varchar(2048)

@ tanggai_balasan : varchar(2048)

bt balasan,

Gambar 4. 29 Desain basis data

dari Gambar 4.29 diatas menggambarkan alur
basis data yang dapat diuraikan masing-masing
tabelnya sebagai berikut :
1. Tabel laporan

Tabel laporan menyimpan informasi tentang
laporan yang dibuat oleh pengguna. Berikut struktur
tabel laporan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Struktur tabel laporan

No | Nama Tipe data | Ukuran | Ket
atribut
1 |id int 11 Primary key
2 | nama varchar 64 Nama lengkap
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Nama Tipe data | Ukuran | Ket
atribut
3 | id_profil int 20 Id profil
4 | kategori varchar 50 Kategori
laporan
5 | tujuan int 2 Jenis laporan
6 | subjek varchar 100 Subjek laporan
7 |isi varchar 2048 Isi
8 | upload varchar 200 Lampiran
9 | tanggal timestamp Tanggal
laporan
status int 50 Status laporan

Id adalah primary key, id_profil adalah foreign key
dari tabel profil, tujuan adalah foreign key dari tabel
role, dan status adalah foreign key dari tabel status.

2. Tabel profil

Tabel profil memuat data yang berkaitan dengan
akun admin dan pengguna. Struktur tabel laporan ada
pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Struktur tabel profil

No | Nama atribut | Tipe data | Ukuran | Ket

1 id_profil int 20 Primary key

2 | nama varchar 64 Nama lengkap

3 nim int 12 Nomor induk

4 username varchar 64 Nama pengguna

5 password varchar 64 Password

7 |t varchar 20 Tanggal lahir

8 alamat varchar 1080 Alamat lengkap

9 email varchar 64 Email

10 | no_hp varchar 50 Nomor handphone
11 | no_wa varchar 50 Nomor WhatsApp
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Nama atribut | Tipe data | Ukuran | Ket
foto varchar 50 Foto profil
role int 2 role

Id_profil berfungsi sebagai primary key, dengan
role sebagai foreign key dari tabel role.

3. Tabel role

Tabel role memuat data yang berkaitan dengan
fungsi untuk hak akses akun. Pada struktur tabel yang
ada pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7 Struktur tabel role

No | Nama atribut | Tipe data | Ukuran | Ket
1 Id_role Int 2 Primary key
2 role varchar 50 role

Dengan id role sebagai primary key dan role berisi
keterangan jenis role.
4. Tabel status
Tabel status berisi data dengan kaitan status
laporan. Struktur tabel yang pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Struktur tabel status

No | Nama atribut | Tipe data | Ukuran | Ket
1 Id_status int 2 Primary key
2 status varchar 20 status

Dengan id status sebagai primary key dan status

sebagai keterangan status.

5. Tabel tanggapan
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Tabel tanggapan memuat data yang berkaitan

dengan tanggapan pengguna. Struktur tabel ada pada

Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Struktur tabel tanggapan

No | Nama atribut Tipe data | Ukuran | Ket

1 Id_tanggapan Int 11 Primary key

2 Id_laporan Int 11 Id laporan

3 | Admin Int 11 Nama admin

4 Id_status Int 2 Id status

5 Isi_tanggapan Varchar 2048 Tindak lanjut

6 Keterangan varchar 100 Keterangan

7 Tanggal_tanggapan | Timestamp Tanggal
ditanggapi

Id_tanggapan merupakan primary key, dengan id

laporan sebagai foreign key dari tabel laporan, admin

sebagai foreign key dari tabel profil, dan id_status

sebagai foreign key dari tabel status.

6. Tabel votes

Tabel votes berisi informasi terkait voting terhadap

laporan. Struktur tabel laporan dapat ditemukan pada

Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Struktur tabel votes

No | Nama atribut Tipe data Ukuran | Ket

1 id_vote int 16 Id vote

2 id_laporan int 16 Id laporan
3 id_profil int 16 Id profil

4 up int 16 Vote up

5 down int 16 Vote down
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Dengan id_vote sebagai primary key, id_laporan
sebagai foreign key dari tabel laporan, dan id_profil
sebagai foreign key dari tabel profil.

7. Tabel balasan

Tabel balasan memuat data yang berkaitan dengan
balasan tanggapan laporan. Struktur tabel balasan
dapat ditemukan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Struktur tabel balasan

No | Nama atribut Tipe data | Ukuran Ket

1 id_balasan int 8 Id vote

2 id_tanggapan int 8 Id laporan

3 id_profil int 8 Id profil

4 Isi_balasan varchar 2048 Isi balasan

5 Tanggal_balasan varchar 2028 Tanggal
balasan

Id_balasan berfungsi sebagai primary key,
dengan id_tanggapan sebagai foreign key dari tabel
tanggapan, dan id_profil sebagai foreign key dari
tabel profil.

4.4.4. Hasil Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah langkah menerapkan
desain sistem informasi ke dalam web server untuk
menguji keberhasilan implementasi rancangan yang
telah dibuat.

Pada implementasinya, bahasa pemrograman yang

digunakan adalah PHP dengan framework Codelgniter
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yang menggunakan konsep MVC (Model-View-
Controller). MVC membagi logika aplikasi menjadi tiga
bagian utama: Model, View, dan Controller. Model
bertugas untuk mengelola data dari basis data seperti
membaca data, memasukkan data, memperbarui data,
menghapus data, dan sebagainya, seperti yang

diperlihatkan dalam Gambar 4.30.

input_data($data, $table)

able, -$data)

ion- update_data($data, $id_draft, $table)

5("laporan”)

Gambar 4.30. Program Model

Controller menghubungkan Model dan View,
mengatur logika aliran data, dan serta menangani
permintaan pengguna pengguna seperti pada Gambar

4.31.
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Gambar 4.31. Program Controller
View adalah bagian yang merupakan tampilan

antarmuka pengguna, yang ada pada Gambar 4.32.

e
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Gambar 4.32. Program View
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Hasil penerapan pada keseluruhan sistem yang
menampilkan bagaimana rancangan sistem berfungsi
secara nyata di web server dapat dilihat pada gambar
dibawah ini, Gambar 4.33 adalah halaman login yang

pertama kali muncul sebelum memasuki bagian utama

aplikasi.

Gambar 4.33. Halaman login

1. Tampilan user
Pada antarmuka pengguna, terdapat beberapa
menu utama yang memungkinkan pengguna untuk
mengirimkan laporan, serta melihat riwayat
laporan mereka. Tampilan dashboard user dapat

dilihat pada Gambar 4.34
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Gambar 4.34. Halaman dashboard user

Pada halaman ini user bisa melihat laporan-
laporan terbaru yang disampaikan oleh pengguna
lain serta bisa ikut berinteraksi dengan
menambahkan like pada laporan. pengguna juga
dapat mengirim aduan secara langsung melalui
tombol “tulis aduan” yang akan membawa
pengguna menuju halaman lapor. Tampilan

interface halaman lapor ada pada Gambar 4.35.
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Gambar 4.35. Halaman lapor

Pada halaman laporan, pengguna bisa
mengirimkan laporan dengan mengisi formulir
yang tersedia. Formulir ini mencakup informasi
seperti data diri, kategori, jenis aduan, serta detail
laporan yang dapat disertai lampiran gambar jika
diperlukan. Terdapat juga tombol untuk panduan
melapor serta tombol untuk mengirimkan laporan
atau menyimpan draft.

Tampilan interface halaman riwayat laporan

ada pada Gambar 4.36.
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Gambar 4.36. Halaman riwayat laporan

Halaman ini, pengguna dapat melihat riwayat
laporan yang telah dikirimkan. Laporan
dikelompokkan berdasarkan status masing masing
sehingga lebih mudah bagi pengguna untuk
memantau status laporan.

Tampilan interface halaman info dan bantuan

ada pada Gambar 4.37.
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Gambar 4.37. Halaman bantuan

Halaman ini berisi panduan pengisian formulir
laporan serta penjelasan rinci mengenai kategori
dan jenis laporan yang tersedia. Setiap kategori dan
jenis laporan dijelaskan secara mendetail untuk
memudahkan dalam menentukan laporan yang
sesuai dengan Kkebutuhan spesifik. Selain itu,
panduan ini juga menyediakan tips praktis dan
contoh pengisian.

Desain dari detail laporan ditampilkan dalam

Gambar 4.38.
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Gambar 4.38. Halaman detail laporan

Halaman ini berisi detail yang mencakup data
diri pengguna, isi laporan, status laporan, serta
tanggapan atau tindakan lanjut terhadap laporan
tersebut. Data yang ditampilkan mencakup
informasi pribadi seperti nama lengkap dan nomor
induk, Isi laporan meliputi tanggal pelaporan,
kategori laporan, jenis laporan, dan deskripsi
laporan yang diajukan seperti subjek laporan dan
deskripsi detail mengenai masalah atau kejadian
yang dilaporkan, serta lampiran dokumen
pendukung jika ada. Status laporan memberikan
informasi mengenai status terkini dari laporan
yang diajukan, termasuk tanggal penerimaan
laporan, tanggal terakhir pembaruan status, status

laporan (misalnya: diterima, dalam proses, selesai,
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ditolak), serta alasan jika laporan ditolak.
Tanggapan atau tindakan lanjut mencakup
informasi mengenai tanggapan resmi atau
tindakan yang telah atau akan diambil terkait
laporan tersebut, termasuk tanggapan dari pihak
yang berwenang, tindakan yang telah dilakukan
atau direncanakan, hasil dari tindakan yang
diambil (jika ada).

Tampilan Desain dari profil user ada pada

Gambar 4.39.

Gambar 4.39. Halaman profil user

Halaman yang berisi detail informasi pribadi
pengguna dan berbagai opsi untuk mengelola profil.
Informasi pribadi yang ditampilkan diantaranya
adalah nama, nomor induk, tanggal lahir, status,

alamat, email, nomor handphone, nomor WhatsApp.
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Tampilan interface edit profil user ada pada

Gambar 4.40.

Gambar 4.40. Halaman edit profil user

Halaman ini berisi formulir untuk mengedit
detail informasi pribadi pengguna seperti nama,
nomor induk, tanggal lahir, status, alamat, email,
nomor handphone, dan nomor WhatsApp. Terdapat
juga form upload foto profil pengguna dan riwayat
aduan, serta dua tombol aksi di bagian bawah
halaman, yaitu Reset dan Simpan, untuk mengelola
perubahan pada informasi profil.

Gambar 4.41 menampilkan desain antarmuka

untuk pengaturan akun pengguna.
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Gambar 4.41. Halaman pengaturan akun user

Halaman ini berisi pengaturan akun berupa
form ganti password. Dan pengaturan privasi

lainnya.

Gambar 4.42. Halaman draft laporan

Pada halaman Gambar 4.42 laporan yang sudah

dibuat namun belum di-submit dapat disimpan
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terlebih dahulu ke dalam mode draft, untuk
kemudian di-submit di lain waktu jika diinginkan.
Tampilan super admin

Pada antarmuka admin, terdapat beberapa
menu yang memungkinkan untuk mengelola
pengaduan, seperti mengelola laporan, profil
pengguna, dan mencetak rekap laporan. Desain
halaman dashboard super admin dapat dilihat

pada Gambar 4.43.

Gambar 4.43. Halaman dashboard super admin

Di halaman ini, terdapat tampilan yang
memudahkan admin untuk melihat jumlah laporan
yang masuk, diterima, ditolak, diproses, dan selesai.
Setiap kategori laporan divisualisasikan dengan
grafik yang menunjukkan perbandingan jumlah

laporan dalam masing-masing kategori. Selain itu,
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terdapat tabel yang menampilkan daftar laporan
terbaru, memberikan informasi terkini mengenai
laporan-laporan yang baru saja diterima atau
diperbarui.

Desain dari kelola laporan dapat dilihat pada
Gambar 4.44.

609
000

Gambar 4.44. Halaman kelola laporan

Di halaman ini, tersedia tabel yang memuat
daftar laporan yang masuk. Setiap entri dalam tabel
mencakup informasi penting seperti id laporan,
identitas pengirim, tanggal laporan, tujuan laporan,
dan status laporan. Selain itu, setiap baris laporan
dilengkapi dengan button yang memungkinkan
pengguna untuk melihat detail lebih lanjut tentang

laporan tersebut. Dengan mengklik tombol "Detail”,
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maka tampilan akan ditujukkan halaman detail
untuk melihat detail laporan.
Desain dari halaman export rekap laporan

ditampilkan dalam Gambar 4.45.

Gambar 4.45. Halaman ekspor laporan

Di halaman ini, tersedia tabel yang memuat
daftar laporan yang dapat diekspor. Tabel tersebut
berisi informasi penting seperti id laporan,
identitas pengirim, tanggal laporan, tujuan laporan,
dan status laporan. Untuk memudahkan proses
ekspor dan pencetakan, halaman ini dilengkapi
dengan tombol untuk mengekspor laporan dalam
format PDF, Excel, serta opsi untuk mencetak
langsung. Selain itu, terdapat form pilihan bulan
untuk menampilkan rekap laporan sesuai dengan

bulan yang dipilih. Dengan memilih bulan tertentu,
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tabel akan diperbarui untuk menampilkan laporan-
laporan yang sesuai dengan periode waktu
tersebut.

Desain dari halaman detail laporan

ditampilkan dalam Gambar 4.46.

Gambar 4.46. Halaman detail laporan

Di halaman detail laporan, terdapat informasi
rinci  mengenai laporan  yang  sedang
dipertimbangkan. Setiap laporan dilengkapi
dengan dua tombol aksi yang memungkinkan
pengguna untuk mengambil tindakan terhadap
laporan tersebut. Tombol "Terima" digunakan
untuk menyetujui atau menerima laporan tersebut.
Tombol "Tolak" Digunakan untuk menolak atau

tidak menyetujui laporan tersebut.
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Desain dari opsi tolak laporan ditampilkan

dalam Gambar 4.47.

Gambar 4.47. Halaman opsi tolak laporan

Pada halaman ini, akan muncul sebuah dialog
atau form untuk memberikan keterangan atau
alasan mengenai penolakan laporan tersebut.
Admin dapat menuliskan alasan secara rinci
mengapa laporan tersebut ditolak. Setelah admin
menambahkan alasan penolakan, laporan akan
dicatat sebagai "Ditolak"” dan informasi mengenai
alasan penolakan akan tersedia untuk pelapor.

Desain dari opsi terima laporan ditampilkan

dalam Gambar 4.48.
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Gambar 4.48. Halaman opsi terima laporan

Ketika menerima laporan, admin memiliki
wewenang untuk mengisi keterangan tindak lanjut
yang akan diambil. Admin juga dapat meneruskan
laporan kepada pihak yang bertanggung jawab,
yang disebut sebagai eksekutor laporan, untuk
menangani masalah yang dilaporkan sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.

Desain dari halaman pusat akun ditampilkan

dalam Gambar 4.49.
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Gambar 4.49. Halaman pusat akun

Halaman pusat akun menyajikan tabel berisi
daftar akun yang mencakup informasi seperti nama,
nomor induk, status, dan jenis. Setiap baris dalam
tabel dilengkapi dengan tautan atau tombol aksi
untuk melihat detail, mengedit, atau menghapus
akun. Selain itu, terdapat juga sebuah form tambah
akun yang yg berisi input informasi baru seperti

Nama, Nomor Induk, Status, Jenis, dan Password.

Tampilan Admin Bagian

Pada tampilan admin bagian terdapat beberapa
menu yang bisa digunakan untuk mengelola proses
laporan pengaduan. Diantaranya kelola laporan
termasuk update dan tolak laporan, serta cetak

laporan.
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Desain dari dashboard admin bagian

ditampilkan dalam Gambar 4.50.

al

Gambar 4.50. Halaman dashboard admin bagian

Di halaman ini, terdapat tampilan yang
memudahkan admin untuk melihat jumlah laporan
yang masuk, diproses, dan selesai. Setiap kategori
laporan divisualisasikan dengan grafik yang
menunjukkan perbandingan jumlah laporan dalam
masing-masing kategori. Selain itu, terdapat tabel
yang menampilkan daftar laporan terbaru,
memberikan informasi terkini mengenai laporan-
laporan yang baru saja diterima atau diperbarui

Desain dari halaman kelola laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.51.
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Gambar 4.51. Halaman kelola laporan

Di halaman ini, tersedia tabel yang memuat
daftar laporan yang masuk. Setiap entri dalam tabel
mencakup informasi penting seperti id laporan,
identitas pengirim, tanggal laporan, tujuan laporan,
dan status laporan. Selain itu, setiap baris laporan
dilengkapi dengan tombol yang memungkinkan
pengguna untuk melihat detail lebih lanjut tentang
laporan tersebut. Dengan mengklik tombol "Detail”,
maka tampilan akan diarahkan menuju halaman
detail untuk melihat detail laporan.

Desain dari halaman ekspor laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.52.
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Gambar 4.52. Halaman ekspor laporan

Di halaman ini, tersedia tabel yang memuat
daftar laporan yang dapat diekspor. Tabel tersebut
berisi informasi penting seperti id laporan,
identitas pengirim, tanggal laporan, tujuan laporan,
dan status laporan. Untuk memudahkan proses
ekspor dan pencetakan, halaman ini dilengkapi
dengan tombol untuk mengekspor laporan dalam
format PDF, Excel, serta opsi untuk mencetak
langsung. Selain itu, terdapat form pilihan bulan
untuk menampilkan rekap laporan sesuai dengan
bulan yang dipilih. Dengan memilih bulan tertentu,
tabel akan diperbarui untuk menampilkan laporan-
laporan yang sesuai dengan periode waktu

tersebut.
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Desain dari halaman detail laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.53.

.........

Gambar 4.53. Halaman detail laporan

Di halaman detail laporan, terdapat informasi
rinci mengenai laporan yang sedang
dipertimbangkan. Setiap laporan dilengkapi
dengan dua tombol aksi yang memungkinkan
pengguna untuk mengambil tindakan terhadap
laporan tersebut. Tombol "Update" digunakan
untuk memperbarui informasi penanganan
laporan. Tombol "Selesai" digunakan untuk
menandai laporan sebagai telah selesai.

Desain dari opsi update laporan dapat dilihat

pada Gambar 4.54.
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Gambar 4.54. Halaman opsi update Laporan

Pada halaman ini, akan muncul sebuah dialog
untuk memberikan keterangan atau alasan
mengenai pembaruan penanganan laporan. Admin
dapat menuliskan rincian tindakan yang telah
diambil atau perubahan yang dilakukan terhadap
laporan tersebut. Setelah admin menambahkan
informasi pembaruan, laporan akan dicatat sebagai
"Diprosess” dan informasi mengenai pembaruan
akan tersedia untuk pelapor.

Desain dari opsi selesaikan laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.55.
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Gambar 4.55. Halaman opsi selesaikan laporan

Dengan mengklik tombol "Selesai" laporan
akan dinyatakan tuntas dan informasi mengenai
penyelesaian akan tersedia untuk pelapor.

4.4.5. Hasil Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian ini, dilakukan pengujian
dengan dua metode berbeda. Pertama, pengujian
fungsional menggunakan Black-box Testing untuk
mengevaluasi tingkat keberhasilan implementasi
sistem. Setelah itu, pengujian usabililitas menggunakan
metode User Acceptance Test (UAT) yang akan
dilakukan oleh pengguna untuk menghasilkan sebuah
dokumen sebagai bukti bahwa sistem ini telah dibuat
dan dapat diterima oleh pengguna.

1. Pengujian Black-box
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Pengujian dilakukan terhadap sistem dengan
difokuskan kepada input dan output website yang
dihasilkan apakah sudah berjalan sesuai fungsinya

atau belum. Hasil peenggujian dapat dilihat seperti

Tabel 4.12 dibawah ini.
Tabel 4.12 Hasil Black-box Testing level admin

Skenario uji .
No Menu Input | Output Eksekusi
Admin
Semua isian Gagal login v
kosong
Salah satu isian | Gagal login v
1 | Login kosong
Semua isian Berhasil v
diisi dengan login
benar
Semua isian Gagal terima \
kosong laporan
. Salah satu isian | gagal terima \4
Terima
2 laporan kosong laporan
Semua isian Berhasil \
diisi dengan terima
benar laporan
Semua isian Gagal terima \
kosong laporan
3 Tolak Semua isian Berhasil \4
laporan s .
diisi dengan terima
benar laporan
Cetak semua Berhasil \
laporan cetak
4 Cetak rekap laporan
laporan Cetak laporan Berhasil \
perbulan cetak
laporan
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Skenario uji .
No Menu Input Output Eksekusi
Semua isian Gagal \4
kosong tambah akun
Tambah Salah satu isian | Gagal \4
5 kosong tambah akun
akun — ;
Semua isian Berhasil \4
diisi dengan tambah akun
benar
6 | Hapus akun Hapus akun Berhasil v
hapus akun
Salah satu isian | Gagal edit v
kosong profil
7 | Edit profil Semua isian Berhasil edit \
diisi dengan profil
benar

Berdasarkan hasil pengujian untuk fungsi

admin di atas dapat disimpulkan bahwa pada level

admin, sistem berhasil dijalankan sesuai yang

diharapkan. Hasil uji black-box testing admin bagian

dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Black-box Testing level admin bagian

Skenario uji

No Menu - Eksekusi
input output
Admin bagian

Semua isian Gagal login \%
kosong

1 | Login Salah satu isian Gagal login \%
kosong
Semua isian diisi | Berhasil v
dengan benar login

2 Update isian kosong Gagal update \%

laporan laporan
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Skenario uji

No Menu : Eksekusi
input output
isian diisi Berhasil \%
dengan benar update
laporan
Semua isian Gagal update v
Selesaikan kosong. : .y laporarll
3 ) Semua isian diisi | Berhasil v
aporan
dengan benar update
laporan
Cetak semua Berhasil \%
laporan cetak
4 Cetak rekap laporan
laporan Cetak laporan Berhasil \%
berdasarkan cetak
bulan laporan
Salah satu isian Gagal edit v
. : kosong
> | Editprofil Semua isian diisi | Berhasil edit v
dengan benar
Berdasarkan hasil pengujian untuk fungsi
admin bagian di atas dapat disimpulkan bahwa,
pada level admin bagian, sistem berhasil
dijalankan sesuai yang diharapkan. Hasil uji black-
box testing user dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14 Hasil Black-box Testing level User
No Menu : Skenario uji Eksekusi
input output
User
1 | Login Semua isian Gagal login \%
kosong
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No Menu - Skenario uji Eksekusi
input output
Salah satu Gagal login \%
kolom isian
kosong
Semua isian Berhasil \%
diisi dengan login
benar
Semua isian Gagal \%
kosong tambah
laporan
Tambah Salah satuisian | Gagak \%
2 kosong tambah
laporan
laporan
Semua isian Berhasil \%
diisi dengan tambah
benar laporan
Salah satuisian | Gagal edit v
kosong
3 | Edit profil Semua isian Berhasil edit \%
diisi dengan
benar
4 upvote Upvote laporan | Berhasil vote \%
laporan
5 | downvote Downvote Berhasil vote %
laporan

Berdasarkan hasil pengujian untuk fungsi user

di atas dapat disimpulkan bahwa, pada level user,

sistem berhasil dijalankan sesuai yang diharapkan.

Dengan beberapa hasil pengujian tersebut

kemudian

diperhitungkan

keberhasilannya seperti berikut :

persentase

17
Presentase Keberhasilan = 17 X 100% = 100%
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Pengaduan Mahasiswa Program Studi
Teknologi Informasi UIN Walisongo Semarang
menghasilkan persentase keberhasilan 100%.

2. Pengujian User Acceptance Testing

Pengujian ini menggunakan angket seperti
yang bisa dilihat pada Tabel 3.2. pengujian akan
dilakukan oleh 15 mahasiswa program studi
Teknologi Informasi UIN Walisongo sebagai user.
Berikut ini adalah hasil pengujian User Acceptance
Testing (UAT) dalam bentuk tabel :

Tabel 4.15 Hasil User Acceptance Testing (UAT)

Jawaban
Kode Pertanyaan sSTs |R|TSISTS
P1 5 8 [2|0 |0
P2 3 10210 |0
P3 4 6 |41 0
P4 5 7 |3/0 |0
P5 5 8 |[2|0 |0
P6 3 9 |3/]0 |0
P7 4 9 |2]0 |0
P8 6 8 |10 |0
P9 6 7 |11 0
P10 4 7 410 |0
P11 5 8 |20 |0
P12 4 8 |30 |0
P13 5 8 |[2|0 |0
P14 3 7 |50 |0
P15 7 6 |20 |0
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Berdasarkan data yang telah didapatkan

tersebut, kemudian diakumulasikan

mendapatkan skor total seperti berikut :

sehingga

Tabel 4.16 Tabel skor UAT
Jawaban Total Skor
Sangat Setuju 73 365
Setuju 123 492
Ragu-Ragu 42 126
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 0 0
Skor total | 987

Dengan identifikasi nilai tertinggi apabila

semua responden menjawab sangat setuju (SS)

yaitu dengan skor total 15 X 15 x5 = 1125.

Maka berikut ini adalah perhitungan persentase

skor:

987
Presentase skor = —— x 100% = 87,7%

1125

Berdasarkan hasil tersebut maka Aplikasi

Layanan Pengaduan Mahasiswa untuk Prodi

Teknologi Informasi UIN Walisongo Semarang yang

telah dikembangkan berada pada kriteria sangat

layak.
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5.1.

5.2.

BABYV
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan di dapat hasil

dengan menarik kesimpulan bahwa:

1. Aplikasi Layanan Pengaduan Mahasiswa untuk Prodi

Teknologi Informasi UIN Walisongo Semarang telah
berhasil dikembangkan menggunakan metodologi
Waterfall dan framework Codelgniter. Fitur-fiturnya
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan
memudahkan pengelolaan keluhan di program studi
Teknologi Informasi.

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi yang sedang
dikembangkan, uji black-box menunjukkan tingkat
keberhasilan fungsional sebesar 100%. Hasil uji
penerimaan pengguna mencatat skor kegunaan
sebesar 87,7%, yang menempatkan aplikasi Layanan
Pengaduan Mahasiswa Teknologi Informasi UIN

Walisongo Semarang dalam kategori "Sangat Layak".

Saran

Temuan dari perancangan aplikasi layanan pengaduan

mahasiswa di Prodi Teknologi Informasi UIN Walisongo
Semarang menunjukkan masih ada ruang untuk perbaikan.

Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk

96



meningkatkan desain antarmuka, menambahkan notifikasi
real-time, dan mengintegrasikannya dengan sistem
akademik. Tujuan layanan pengaduan mahasiswa ini
adalah untuk memberikan manfaat maksimal bagi

mahasiswa dan institusi di masa mendatang.
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Lampiran 1. Transkrip Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA

1. Bagaimana proses pengaduan yang saat ini ada di Prodi
Teknologi Informasi? Adakah alur yang sudah ditetapkan?

2. Apakah sudah ada platform atau sistem khusus yang
digunakan dalam menangani pengaduan mahasiswa saat
ini?

3. Bagaimana pendapat Anda tentang pengalaman
mengajukan pengaduan di Prodi Teknologi Informasi UIN
Walisongo?

4. Apa saja hambatan atau kendala yang mungkin dihadapi
mahasiswa dalam proses pengaduan di lingkungan Prodi
Teknologi Informasi?

5. Seberapa penting menurut Anda adanya aplikasi layanan
pengaduan mahasiswa?

6. Menurut Anda bagaimana aplikasi pengaduan ini bisa
membuat mahasiswa lebih merasa nyaman dan puas saat
mengatasi masalah?
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Lampiran 2. Screenshot file Codelgniter

FOLDERS
pe

config
controllers
admin.php

admin_bagian.php

auth.php

htmil

core
helpers

h"
language
libraries
logs
models
third_party

VIEWS

.gitignore
htaccess

com
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Lampiran 3. Screenshot konfigurasi database

$active_group = 'default’;
$query_builder = TRUE;

$db['default'] = array(
'dsn' =>",
'hostname' => 'localhost’,
'username' => 'root’,
'password' =>",
'database’ => 'db-ti’,
'dbdriver' => 'mysqli’,
'dbprefix' => ",
'pconnect’ => FALSE,
'db_debug' => (ENVIRONMENT !== "production"),
'cache_on' => FALSE,
'cachedir' =>",
'char_set' => "utf8’,
'dbcollat’ => 'utf8_general_ci',
'swap_pre' =>",
'encrypt’ => FALSE,
'compress' => FALSE,
'stricton' => FALSE,
'failover' => array(),
'save_queries' => TRUE
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Lampiran 4. Formulir pengujian black-box

TEKNOLOGI INFORMASI UIN WALISONGO SEMARANG

. Qleng. My featumaning fiag

LEMBAR PENGUJIAN DOKUMEN BLACK BOX
PERANCANGAN APLIKASI LAYANAN PENGADUAN MAHASISWA UNTUK PRODI

Nama
Status : Mahasiswa .
Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v') pada kolom Berhasil jika fungsi berjalan dengan benar dan

tidak jika fungsi Gagal berjalan dengan benar!
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T Skenario uji Sesuai
Noifl Meud: jp Input Output Ya_ | Tidak
Admin
Semua isian kosong Gagal login 74
1 | Logi Salah satu isian kosong | Gagal login v
o Semua isian diisi Berhasil login w
dengan benar
Semua isian kosong Gagal terima laporan /
3 Salah satu isian kosong | Berhasil terima ;
Terima o
2 laporit laporan
P Semua isian diisi Berhasil terima /
dengan benar laporan
Semua isian kosong Gagal tolak laporan v
Tolak AR TTRT :
3 Semua isian diisi Berhasil tolak
laporan v
dengan benar laporan
Cetak Cetak semua laporan IBerhasxl cetak 7
4 | rekap aporan
I Cetak laporan perbulan | Berhasil cetak
aporan v
laporan
Semua isian kosong Gagal tambah akun v
5 Tambah Salah satu isian kosong | Gagal tambah akun -
akun Semua isian diisi Berhasil tambah S
dengan benar akun
Hapus Hapus akun Berhasil hapus akun _1
6 v
akun
Salah satu isian kosong | Berhasil edit profil <
7 | Edit profil | Semua isian diisi Berhasil edit profil v
dengan benar
Admin bagian
Semua isian kosong Gagal login
1 | Login Salah satu isian kosong | Gagal login
e Semua isian diisi Berhasil login o o
dengan benar
2 Isian kosong Gagal update laporan 4




_ skemariowji [ Sesual A{
Mot Menw Input Output Ya Tidak
Update Isian diisi dengan benar | Berhasil update
| laporan _ | laporan 4 =
5 . Semua isian kosong Gagal update laporan 7] o
elesaikan e i
laporan Semua isian diisi Berhasil update 7
|07 | denganbenar laporan e
Cetak Cetak semua laporan Berhasil cetak v
4 | rekap Iaporar!
laporan Cetak laporan Berhasil cetak P
berdasarkan bulan laporan
Salah satu isian kosong | Berhasil edit profil =,
S | Edit profil | Semua isian diisi Berhasil edit profil /
dengan benar
User
Semua isian kosong Gagal login v
Salah satu kolom isian | Gagal login B
1 | Login kosong
Semua isian diisi Berhasil login o
dengan benar
Semua isian kosong Gagal tambah S
laporan
2 Tambah Salah satu isian kosong | Gagal tambah oA
laporan laporan
Semua isian diisi Berhasil tambah _/
dengan benar laporan
Salah satu isian kosong | Berhasil edit profil
3 | Editprofil | Semua isian diisi Berhasil edit profil J
dengan benar
4 Upvote Upvote laporan Berhasil vote /
laporan
5 |D D laporan Berhasil vote v

Terimakasih atas partisipasi dalam j

h

pertany P! Y

dalam instrumen

ini. Semoga instrumen ini dapat digunakan sebagaimana mestinya dalam pengumpulan

data skripsi.

Komentar atau saran:

Semarang, L1 Juni 2024
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Lampiran 5. Dokumentasi pengujian black box
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